





Jika membahas tentang wanita Jepang, akan terlintas sosok wanita cantik yang 
disebut dengan geisha. Bila ditejemahkan secara harfiah, geisha adalah pelaku seni. 
Profesi geisha dimulai pada tahun 1600-an, sebelum periode Edo. Sebelum menjadi 
geisha, seseorang harus melewati masa latihan (minarai) selama 5-6 tahun, yang akan 
dilatih berbagai macam kesenian Jepang, seperti menari, menyanyi, menjamu acara 
minum teh dan bermain shamisen. Dalam menghibur tamu, geisha menampilkan 
macam-macam kesenian. Saat ini, Jepang tergolong negara berkembang, sehingga 
masyarakatnya cenderung memiliki sifat modern, dan sering kali sesuatu yang 
tradisional mulai diabaikan, sehingga profesi geisha yang tidak bisa lepas dari unsur 
kesenian tradisional mulai terlupakan. Saat ini jumlah geisha terus mengalami 
penurunan. Penurunan ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya faktor 
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